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ABSTRACT 
This research aimed were to study the growth and the production of deli tobacco with the addition 
some kind of nitrogen fertilizer on 30 days after planted. This research was conducted in the land of 
PT. Perkebunan Nusantara II (PTPN II) located in Kebun Klumpang, ±25 meter asl, in September-
November 2013. This experiment in factorial based on randomized blok design with two factors 
and three replication, consite of  nitrogen fertilizer (0, 10 gram/plant Zwavelzure Amonium,       
15.6 gram/plant Calcium Amonium Nitrat, 5 gram/plant Zwavelzure Amonium + 8 gram/plant 
Calcium Amonium Nitrat) and double spacing planting distance (100x50x45 cm, 100x50x40 cm, 
100x50x35 cm). The parameters observed were plant height, stem diameter, number of leaves per 
plant, wet weight of leaf, length of leaf party Z, length of leaf party VA, width of leaf party Z, width 
of leaf party VA, thickness of leaf party Z, thickness of leaf party VA. The results showed that the 
narrow spacing plant has significant decrease parameters of plant height, stem diameter, the number 
of leaf per plant and all production traits. The addition of nitrogen fertilizer significant increase all 
of the parameters except thickness of leaf party Z and thickness of leaf party VA. Interaction 
between plant spacing and addition of nitrogen fertilizer  (100x50x45 cm + 10 gram ZA) showed 
significant effect of the width of leaf party Z on N1J0 (24,46 cm). 
Keywords: nitrogen fertilizer, deli tobacco, spacing planting distance. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan dan produksi tembakau deli              
(Nicotiana tabacum L.) dengan penambahan beberapa jenis pupuk nitrogen pada 30 hari setelah 
tanam (HST). Penelitian dilaksanakan di lahan perkebunan PT. Perkebunan Nusantara II kebun 
Klumpang dengan ketinggian tempat ± 25 meter di atas permukaan laut, pada bulan September-
November 2013. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan dua faktor 
dan tiga ulangan,  yaitu pupuk nitrogen (0, 10 gram/pokok Zwavelzure Amonium, 15,6 gram/pokok 
Calcium Amonium Nitrat, 5gram/pokok Zwavelzure Amonium + 8 gram/pokok Calcium Amonium 
Nitrat). Faktor kedua yaitu jarak tanam (100x50x45 cm/kontrol, 100x50x40 cm, 100x50x35 cm). 
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun per pokok, berat 
basah daun, panjang daun pasir, panjang daun kaki 1, lebar daun pasir, lebar daun kaki 1, tebal daun 
pasir, tebal daun kaki I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam  yang semakin rapat 
menghasilkan data yang semakin kecil pada parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 
daun dan seluruh parameter produksi. Penambahan pupuk nitrogen secara nyata meningkatkan 
pertumbuhan tanaman pada seluruh parameter kecuali tebal daun pasir dan tebal daun kaki 1. 
Interaksi antara jarak tanam dan penambahan pupuk nitrogen berpengaruh nyata pada parameter 
lebar daun pasir dengan nilai 24,46 cm pada perlakuan  N1J0 (100x50x45 cm +10 gram/pokok ZA). 
 
Kata kunci: pupuk nitrogen, tembakau deli, jarak tanam.  
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PENDAHULUAN 
 Suatu kenyataan sejak dua abad yang  
lalu sampai saat ini, tembakau deli          
(Nicotiana tabacum L.) merupakan tembakau 
yang terbaik di dunia dalam hal kualitas untuk 
bahan pembungkus cerutu tipe Eropa. 
Keunggulan tersebut terutama dalam hal 
aroma, rasa (taste), elastisitas daun, ketipisan 
daun, bentuk daun yang baik, warna yang 
halus dan  rata, daya bakar yang baik dan 
warna abu (ash) cerutu yang dibakar putih. 
Karakter  tersebut muncul karena dua faktor 
yaitu iklim dan tanah. Area yang merupakan 
lahan tembakau deli berada di antara Sungai 
Wampu Kabupaten Langkat dan Sungai Ular 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 
(Wahyunto, et al, 1990 dan Puslitnak, 1993).  
 Dalam perkembangannya, produksi 
tembakau deli semakin hari semakin 
menurun. Dari tahun delapan puluhan sampai 
tahun dua ribuan produksi bersih tembakau 
deli menurun sebesar 37,9 %. PT. Perkebunan 
Nusantara II sebagai satu-satunya perusahaan 
yang memproduksi tembakau deli mengalami 
beberapa kendala dalam proses 
pembudidayaan tanaman ini. Spesifikasi 
kondisi iklim dan tanah yang dibutuhkan oleh  
tanaman tembakau deli membuat PTPN II 
tidak dapat memperluas areal penanaman. 
Bahkan sebagian lahan yang sejak tahun 80-
an dikelola PTPN II sudah beralih fungsi 
antara lain untuk pemukiman penduduk dan 
digarap secara illegal oleh masyarakat. 
Kondisi lahan yang tidak bertambah ini 
memaksa harus dilakukannya intensifikasi 
pertanian. Salah satu pola intensifikasi yang 
dapat dilakukan adalah memperkecil jarak 
tanam. Jarak tanam yang diperkecil 
diharapkan dapat meningkatkan produksi 
karena meningkatnya populasi pokok per 
satuan lahan namun tidak menurunkan 
kualitas tembakau deli serta meningkatkan 
efisiensi biaya produksi. 
 Hasil penelitian Marlon (2011) 
menyatakan bahwa dengan jarak tanam yang 
diperkecil sampai 100 cm x 50 cm  x 35 cm 
masih dapat menghasilkan produksi yang baik 
dengan jumlah daun sebesar 18,22 helai dan  
lebar daun  24,17 cm pada pengamatan 42 
hari. Hal ini masih menunjukkan produksi 
yang baik, sehingga jarak tanam tersebut 
masih dapat digunakan. 
 Untuk meningkatkan produksi tembakau 
deli banyak cara dilakukan, salah satunya 
adalah dengan pemupukan yang tepat dan 
efisien. Tanaman tembakau deli 
membutuhkan unsur hara dalam waktu cepat 
karena masa hidupnya yang singkat. 
Pemberian pupuk dilakukan melalui tanah 
meliputi pupuk mixed tanaman pada lubang 
tanam, tutup kaki 1 kali dan tutup kaki 2 kali, 
terakhir pemupukan dilakukan pada umur 
tanaman 16-20 Hari Setelah Tanam (HST). 
Mengingat banyak faktor yang sangat 
berpengaruh terutama lingkungan dalam hal 
ini tingginya curah hujan dan panas, maka 
untuk memenuhi kebutuhan tanaman dalam 
pertumbuhan vegetatif dirasa perlu 
melakukan pemupukan ZA sebagai pupuk 
tambahan dengan cara ditugal diantara barisan 
tanaman pada umur 30 Hari Setelah Tanam 
(HST).  (BPTD, 2012). 
 Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Erwin (1993) menyatakan bahwa 
penggunaan pupuk ZA sebesar 5 gram 
memberikan hasil produksi yang terbaik 
dengan jumlah daun pada kaki I sebesar 30,21 
helai dengan lebar daun sebesar 24,67 cm.  
Hal ini menunjukkan penggunaan pupuk 
nitrogen yang cukup mampu meningkatkan 
jumlah dan dan  kualitas daun. 
 Berdasarkan pertimbangan tersebut perlu 
dilakukan penelitian pada tembakau deli 
dengan pemberian berbagai jenis pupuk 
nitrogen pada umur 30 HST dengan berbagai 
jarak tanam yang diduga mampu 
meningkatkan produksi dan kualitas daun 
tembakau deli (Nicotiana tabacum L.)  
tersebut. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pertumbuhan dan produksi tembakau deli 
(Nicotiana tabacum L.) dengan penambahan 
beberapa jenis pupuk nitrogen pada jarak 
tanam yang berbeda. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di Perkebunan 
Tembakau Deli PT. Perkebunan Nusantara II 
Kebun Klumpang  dengan ketinggian ± 25 
meter di atas permukaan laut, pada bulan  
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September 2013 sampai dengan November 
2013. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bibit tembakau deli varietas F1-45, 
pupuk amonium sulfat (ZA), pupuk kalsium 
amonium nitrat, pupuk mix, kapur pertanian, 
pestisida, pupuk kompos dan air. Alat yaang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
meteran, cangkul, gembor, pacak sampel, 
timbangan analitik, teckclock, jangka sorong, 
plastik, pacak sampel dan alat tulis serta alat 
lain yang mendukung penelitian ini. 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 
faktor perlakuan dan 3 ulangan, faktor I: 
Pupuk  nitrogen dengan 4 taraf yaitu: N0 = 
Tanpa perlakuan (kontrol); N1 = Amonium 
sulfat (ZA) 10 gram/pokok; N2= Kalsium 
amonium nitrat (CAN) 15,6 gram/pokok ; 
N3= Amonium sulfat (ZA) 5 gram/pokok + 
Kalsium amonium nitrat (CAN) 8 
gram/pokok. Faktor II : Jarak tanam  berganda 
dengan 3 taraf  yaitu: J0= 100 x 50 x 45  cm 
(Kontrol); J1 = 100 x 50 x 40 cm; J2= 100 x 
50 x 35 cm. Penelitian ini menggunakan 3 
ulangan dalam 36 petak penelitian dengan 
ukuran petak 100x800 cm. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
analis of varian (ANOVA) dan untuk faktor 
perlakuan  yang nyata akan dilakukan uji 
lanjut dengan ui jarak Berganda Duncan 
(DMRT) dengan taraf 5% 
Pelaksanaan penelitian dilakukan seperti 
pengolahan lahan, persiapan bibit, penanaman  
dan pemeliharaan. Pengolahan lahan 
dilakukan 6 bulan sebelum penanaman untuk 
membersihkan sisa-sisa tanaman rotasi. 
Pembibitan dilakukan 40 hari sebelum 
penanaman dengan menggunakan rak bibit.     
Pemeliharaan meliputi penyiraman, 
penyiangan, pemupukan dan pengendalian 
hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 
setiap pagi dan sore hari apabila tidak ada 
hujan. Pemupukan normal dilakukan 
sebanyak tiga kali dimana pemupukan 
pertama dilakukan pada  saat 1 hari sebelum 
tanam  dengan menggunakan pupuk mixed 
(NPK 12,5 x 3,5 x 15), kemudian pemupukan 
ke-2 dilakukan pada hari ketujuh dengan 
menggunakan pupuk mix lalu dilakukan tutup 
kaki satu kali. Selanjutnya pada 16 HST 
dilakukan pemupukan ke-3 dengan 
menggunakan pupuk mix. Pada percobaan ini 
akan dilakukan pemupukan tambahan pupuk 
ammonium sulfat (ZA) sebanyak 10 gr/pokok 
dan kalsium ammonium nitrat 15,6 
gram/pokok serta campuran pupuk 
ammonium sulfat (ZA) sebanyak 5 
gram/pokok dan kalsium ammonium nitrat 8 
gram/pokok pada 30 HST. 
Panen dilakukan mulai 37 HST sampai 
50 HST secara bergilir. Parameter yang 
diamati adalah tinggi tanaman (cm). diameter 
batang (mm), jumlah daun (helai), panjang 
daun pasir (cm), lebar daun pasir (cm), tebal 
daun pasir (mm), panjang daun kaki 1 (cm), 
lebar daun kaki 1 (cm), tebal daun kaki 1 
(mm). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan data dari penelitian yang 
telah dilakukan, perlakuan jarak tanam 
kontrol (100x50x45 cm) memberikan hasil 
tertinggi pada rataan tinggi tanaman sebesar 
160,98 cm, diameter batang sebesar 21,33 
mm serta jumlah daun sebesar 27,75 helai. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
pada perlakuan J0 merupakan perlakuan jarak 
tanam yang sesuai untuk tembakau deli. Hal 
ini sesuai dengan Budiastuti (2000) yang 
menyatakan bahwa pengaturan populasi 
tanaman pada hakekatnya adalah pengaturan 
jarak tanam yang berpengaruh pada 
persaingan dalam  penyerapan hara, air dan 
cahaya matahari. Sejalan dengan Sumarni dan 
Hidayat (2005) yang menyatakan bahwa 
tujuan pengaturan kerapatan tanaman atau 
jarak tanam adalah untuk memberikan 
kemungkinan tanaman untuk tumbuh dengan 
baik tanpa mengalami persaingan, pengaturan 
jarak tanam yang sesuai akan menghasilkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang baik.   
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa perlakuan pupuk 
nitrogen menunjukkan penambahan ZA 10 
gram/pokok (N1) lebih baik dibandingkan 
pemberian CAN 15,6 gram (N2) dan 
kombinasi keduannya ZA 5 gram + CAN 8 
gram (N3). Terlihat pada parameter 
pertumbuhan dan produksi, hasil rataan 
tertinggi terdapat pada N1, seperti pada tinggi 
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tanaman 159,54 cm, diameter batang 21,85 
mm,  jumlah daun 27,64 helai, panjang daun 
pasir 30,37 cm, lebar daun pasir 22,11 cm, 
panjang daun kaki 1 sebesar 45,37 cm, lebar 
daun kaki 1 sebesar 28,98 cm. Hal ini 
menunjukkan bahwa tembakau deli 
memperlihatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang lebih baik 
dengan penambahan N yang berasal dari ZA. 
Pupuk nitrogen ZA merupakan pupuk yang 
mengandung nitrogen dalam bentuk NH4
+
, 
sedangan CAN mengandung nitrogen dalam 
bentuk NO3
-
. Menurut  Miner and Sims 
(2003) Nitrogen berbentuk NH4
+ 
mempunyai 
keuntungan dalam hal tidak mudah hilangnya 
dibandingkan dengan bentuk NO3
-
. Sejalan 
dengan Donahue, et al (1997) yang 
mengatakan bahwa jika yang digunakan 
adalah bentuk nitratnya (NO3
-
) dalam kondisi 
anaerobik, bentuk nitrat akan didenitrifikasi. 
Ini berarti hanya kira-kira setengah dari N 
(hanya ion ammonium) dari ammonium nitrat 
dapat digunakan, bila dibandingkan dengan 
semua nitrogen dalam bentuk ammonium 
sulfat. Selain itu juga sesuai dengan Damanik, 
et al (2010) yang mengatakan bahwa karena 
ammonium adalah kation (bermuatan positif), 
ion ini akan dijerap pada komplek koloid 
tanah, sehingga pencucian N dari pupuk ini 
semakin kecil. Sejalan juga dengan Sarwono 
(2002) yang menyatakan bahwa senyawa 
NH4
+
 merupakan kation tertukar, dapat 
dipegang oleh koloid tanah, bersifat mobil 
dalam tanah pasiran tanah yang membuat  
suasana aerasi yang baik, karena yang aktif 
bakteri aerobik, sedangkan Senyawa NO3
-
 
sangat mobil, sangat  larut air, tidak dapat 
dipegang oleh koloid tanah, sehingga dalam 
penggunaanya NH4
+
 lebih tinggi 
dibandingkan NO3
-
. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan Indranada (1996) yang 
menyatakan bahwa senyawa NH4
+ 
dalam 
penggunaannya memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan senyawa NO3
-
 yaitu 
penyerapan NH4
+
 lebih banyak terjadi pada  
pH tanah netral, sedangkan NO3
-
 pada pH 
rendah. Hal ini sesuai dengan pH  lahan 
percobaan sebesar 6 sehingga masih tergolong 
pH tanah yang netral 
 
 
Tinggi tanaman (cm) 
 Hasil pengamatan dan sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
nitrogen dan perlakuan jarak tanam 
berpengaruh nyata sedangkan interaksi 
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap 
tinggi tanaman. Data rataan tinggi tanaman 
mulai 3 sampai 7 MST (Minggu Setelah 
Tanam) pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Rataan tinggi tanaman (cm) 
tembakau 7 MST dengan 
pemberian beberapa pupuk 
nitrogen dengan jarak tanam 
berbeda. 
M 
S 
Pupuk  
N (g) 
Jarak Tanam  Rataan 
T   J0 J1 J2   
7 N0 148.33 140.93 140.33 143.2 b 
 
N1 174.27 155.83 148.53 159.54a 
 
N2 163.73 161.33 151.00 158.69a 
 
N3 157.60 156.03 152.43 155.36a 
Rataan 160.98a 153.5b 148.08c   
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap baris dan kolom 
menunjukkan pengaruh nyata menurut 
uji jarak berganda duncan pada taraf       
5 %. 
 Dari Tabel 1. dapat dilihat penambahan 
pupuk nitrogen meningkatkan tinggi tanaman 
dibandingkan kontrol (N0). Sementara ketiga 
perlakuan (N1, N2, N3) tidak berbeda nyata. 
Pada jarak tanam yang semakin sempit akan  
menurunkan tinggi tanaman. 
 
Diameter batang (mm) 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
jarak tanam berpengaruh nyata mulai 3 MST 
sampai 7 MST, sedangkan pupuk nitrogen 
berpengaruh nyata mulai 5 MST sampai 7 
MST. Interaksi pupuk nitrogen dengan jarak 
tanam tidak berpengaruh nyata. Data rataan 
diameter batang pada perlakuan pupuk 
nitrogen dan jarak tanam tembakau mulai 3 
sampai 7 MST disajikan pada Tabel 2. 
Dari Tabel 2. diketahui penambahan 
pupuk nitrogen menunjukkan peningkatan 
diameter batang dibandingkan kontrol, tetapi 
N1, N2 dan N3 tidak berbeda nyata. Pada 
perlakuan jarak tanam menunjukkan semakin 
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rapat jarak tanam maka diameter batang akan 
semakin kecil. 
 
Tabel 2. Diameter batang (mm) tembakau 7 
MST dengan pemberian beberapa 
pupuk nitrogen dengan jarak tanam 
berbeda. 
M 
S 
Pupuk  
N (g) 
Jarak Tanam   Rataan 
T   J0 J1 J2   
7 N0 18.53 18.49 17.58 18.20 b 
 
N1 23.54 21.23 20.78 21.85 a 
 
N2 21.49 21.88 20.49 21.28 a 
 
N3 21.77 22.06 20.78 21.54 a 
Rataan 21.33 a 20.91ab 19.91b 
 Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap baris dan kolom 
menunjukkan pengaruh nyata menurut 
uji jarak berganda duncan pada taraf       
5 %.  
 
Jumlah daun (helai) 
 Hasil pengamatan dan sidik ragam 
menunjukkan bahwa penambahan pupuk 
nitrogen dan jarak tanam berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun dan interaksi keduanya 
berpengaruh tidak nyata. Data rataan jumlah 
daun terlihat pada dibawah ini.  
 
Tabel 3. Jumlah daun (helai) tembakau 3 
sampai 7 MST dengan pemberian 
beberapa pupuk nitrogen dengan 
jarak tanam berbeda. 
M 
S 
Pupuk  
N (g) 
 Jarak Tanam Rataan 
T   J0 J1 J2   
7 N0 26.67 25.73 25.93    26.11 b 
 
N1 28.67 27.67 26.60   27.64 a 
 
N2 27.60 27.40 27.13   27.38 a 
 
N3 28.07 27.73 27.00   27.60 a 
Rataan 27.75a 27.13ab 26.67b 
 
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap baris dan kolom 
menunjukkan pengaruh nyata menurut 
uji jarak berganda duncan pada taraf       
5 %. 
 Dari Tabel 3. dapat dilihat bahwa 
penambahan pupuk nitrogen meningkatkan 
jumlah daun dibandingkan kontrol, tetapi 
pelakuan N1, N2 dan N3 tidak berbeda nyata. 
Sementara itu semakin rapat jarak tanam 
maka semakin kecil jumlah daun.  
 
Panjang daun pasir (cm) 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan penambahan pupuk nitrogen dan  
jarak tanam berpengaruh nyata sementara 
interaksi pupuk nitrogen dengan jarak tanam 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
daun pasir (cm). 
  Data rataan panjang daun pasir  dengan 
pemberian beberapa pupuk nitrogen dan 
penggunaan beberapa jarak tanam disajikan 
pada Tabel 4. 
 Dari Tabel 4. diketahui bahwa 
penambahan pupuk nitrogen menunjukkan 
peningkatan pada data panjang daun pasir, 
namun N1, N2 dan N3 tidak berbeda nyata. 
Sementara itu semakin sempit jarak tanam 
maka panjang daun pasir pun akan semakin 
kecil.  
 
Tabel 4. Panjang  daun pasir (cm) dengan 
pemberian beberapa pupuk nitrogen dengan 
kombinasi jarak tanam berganda. 
 Pupuk 
N (g) 
Jarak Tanam  Rataan 
 
J0 J1 J2   
N0 28.30 27.51 26.81 27.54 b 
N1 31.68 30.27 29.15 30.37 a 
N2 30.94 29.86 28.76 29.85 a 
N3 30.63 29.65 29.03 29.77 a 
Rataan 30.39a 29.32ab 28.44b   
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap baris menunjukkan pengaruh 
nyata menurut uji jarak berganda duncan 
pada taraf 5 %. 
 Jarak tanam berpengaruh nyata terhadap 
parameter produksi yaitu panjang, lebar, tebal 
dan bobot daun pasir maupun daun kaki I. 
Pada seluruh parameter tersebut perlakuan J0 
menunjukkan data tertinggi dan J2 
menunjukkan data terendah. Data ini 
menunjukkan jarak tanam yang cukup lebar 
pada J0 (100x50x45 cm) mampu membuat 
tanaman tumbuh cukup baik karena 
persaingan dengan tanaman lain untuk 
mendapatkan cahaya, air dan unsur hara tidak 
terlalu tinggi. Tanaman membutuhkan jarak 
tanam yang berbeda-beda. Tembakau sebagai 
tanaman yang memproduksi daun 
membutuhkan jarak antar tanaman yang 
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cukup optimal agar pertumbuhan daun 
sempurna. Pemanfaatan lahan untuk 
memperoleh kerapatan tanaman yang lebih 
tinggi memang diperlukan tetapi ketika 
kerapatan tanaman diatas titik optimal 
tentunya akan menurunkan produksi seperti 
dari data yang terlihat pada J2 (100x50x35 
cm) . Hal ini sesuai dengan Sugito (1990) 
yang menyatakan setiap tanaman 
menghendaki tingkat kerapatan tanam yang 
berbeda-beda. Jarak tanam diatur berdasarkan 
sifat tanaman dan disesuaikan dengan  faktor 
lingkungan yang ada sehingga diperoleh  
jumlah  produksi yang semaksimal mungkin, 
pada umumnya produksi per satuan luas dapat 
ditingkatkan dengan cara penambahan 
kepadatan tanam sampai batas optimum, 
sedangkan penambahan kepadatan tanam di 
atas optimum akan menurunkan produksi 
tanaman. 
 
Lebar daun pasir (cm) 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan penambahan pupuk nitrogen, jarak 
tanam serta interaksi pupuk nitrogen dengan 
jarak tanam berpengaruh nyata terhadap lebar 
daun pasir. 
  Data rataan lebar daun pasir  tembakau 
deli (cm) dengan pemberian beberapa pupuk 
nitrogen dan penggunaan beberapa jarak 
tanam disajikan pada Tabel 5. 
Dari Tabel 5. diketahui bahwa daun 
pasir terlebar pada perlakuan N1J0 (pupuk 
ZA 10 gram dengan jarak tanam 100x50x45 
cm) sebesar 24,46 cm lebar daun pasir 
terendah pada perlakuan N0J2 (tanpa pupuk, 
jarak tanam 100x50x35 cm) sebesar 19,27 
cm. 
Tabel 5. Lebar  daun pasir (cm) dengan 
pemberian beberapa pupuk 
nitrogen dengan kombinasi jarak 
tanam berganda. 
 Pupuk 
N (g) 
Jarak Tanam   Rataan 
 
J0 J1 J2   
N0 21.01d 20.21e 19.27f 20.16 b 
N1 24.46a 21.77c 20.09e 22.11 a 
N2 22.23b 20.75 21.82c 21.60 a 
N3 22.87b 21.28cd 20.40de 21.52 a 
Rataan 22.64a 21.01 b 20.40 b   
Keterangan : Angka- angka yang diikuti notasi yang 
berbeda pada setiap baris dan kolom 
menunjukkan pengaruh nyata menurutuji 
jarak berganda duncan pada taraf 5 %.  
 Interaksi antara penambahan pupuk 
nitrogen dan jarak tanam yang berpengaruh 
nyata pada parameter lebar daun pasir. Dalam 
data lebar daun pasir data tertinggi terdapat 
pada perlakuan N1J0 (10 gram/pokok ZA 
dengan jarak tanam 100x50x45 cm) sebesar 
24,46 cm. Hal ini disebabkan karena jarak 
tanam yang optimal untuk proses 
pertumbuhan daun dan kebutuhan nitrogen 
yang terpenuhi yang berasal dari pupuk ZA, 
dimana nitrogen yang dikandung ZA dalam 
bentuk NH4
+
 yang lebih mudah diserap oleh 
tanaman dan ZA juga memiliki kelebihan-
kelebihan lain. Hal ini sesuai dengan  
Mayadewi (2007) yang menyatakan pada 
jarak tanam yang terlalu sempit mungkin 
tanaman budidaya akan memberikan  hasil 
yang relatif kurang karena adanya kompetisi 
antar tanaman itu sendiri. Oleh karena itu 
dibutuhkan jarak tanam yang optimum untuk 
memperoleh hasil yang maksimum. Juga 
sesuai dengan Hardjowigeno (2010) 
menyatakan  pupuk ZA merupakan pupuk N 
yang memiliki rumus kimia (NH4)2SO4 
mengandung kadar N 20,5-21 %, tidak 
higroskopis, ekivalen kemasaman 110, mudah 
larut dalam air dan cepat bekerjanya  
 
Tebal daun pasir (cm) 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan pupuk nitrogen dan jarak tanam 
berpengaruh nyata sementara interaksi pupuk 
nitrogen dengan jarak tanam berpengaruh 
tidak nyata terhadap tebal daun pasir (cm). 
  Data rataan tebal daun  pasir  dengan 
pemberian beberapa pupuk nitrogen dan 
penggunaan beberapa jarak tanam disajikan 
pada Tabel 6. 
 Dari Tabel 6. diketahui bahwa 
penambahan pupuk nitrogen menunjukkan 
penurunan pada data tebal daun pasir, dan 
perlakuan N1 berbeda nyata dengan N2 dan 
N3. Sementara itu semakin sempit jarak 
tanam maka tebal daun pasir pun akan 
semakin kecil.  
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Tabel 6. Tebal daun pasir (cm) dengan 
pemberian beberapa pupuk 
nitrogen dengan jarak tanam 
berbeda. 
 Pupuk 
N (g) 
  
Jarak 
Tanam  
  Rataan 
 
J0 J1 J2   
N0 0.215 0.207 0.200 0.21 a 
N1 0.178 0.175 0.171 0.17 c 
N2 0.202 0.190 0.188 0.19 b 
N3 0.191 0.185 0.179 0.18 b 
Rataan 0.20a 0.19ab 0.18b   
Keterangan : Angka  yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap baris menunjukkan pengaruh 
nyata menurut uji jarak berganda duncan 
pada taraf 5 %. 
 
Panjang daun kaki 1 (cm) 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan penambahan pupuk nitrogen dan 
jarak tanam berpengaruh nyata sementara 
interaksi pupuk nitrogen dengan jarak tanam 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
daun kaki 1 (cm). Data rataan panjang daun 
kaki 1 dengan pemberian beberapa pupuk 
nitrogen dan penggunaan beberapa jarak 
tanam disajikan pada Tabel 7. 
 Dari Tabel 7. diketahui bahwa 
penambahan pupuk nitrogen menunjukkan 
peningkatan pada data panjang daun kaki 1, 
namun N1, N2 dan N3 tidak berbeda nyata. 
Sementara itu semakin sempit jarak tanam 
maka panjang daun kaki 1 pun akan semakin 
kecil.   
 
Tabel 7. Panjang  daun kaki 1 (cm) dengan 
pemberian beberapa pupuk nitrogen 
dengan kombinasi jarak tanam 
berganda. 
 Pupuk 
N (g) 
Jarak Tanam Rataan 
 
J0 J1 J2   
N0 42.73 41.03 40.11 41.2b 
N1 47.55 45.54 43.02 45.3a 
N2 46.25 44.95 43.75 44.9a 
N3 46.17 44.29 42.42 44.2a 
Rataan  45.67a 43.95ab 42.32b   
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap baris menunjukkan pengaruh 
nyata menurut uji jarak berganda duncan 
pada taraf 5 %.  
Jarak tanam berpengaruh nyata terhadap 
parameter produksi yaitu panjang, lebar, tebal 
dan bobot daun pasir maupun daun kaki I. 
Pada seluruh parameter tersebut perlakuan J0 
menunjukkan data tertinggi dan J2 
menunjukkan data terendah. Data ini 
menunjukkan jarak tanam yang cukup lebar 
pada J0 (100x50x45 cm) mampu membuat 
tanaman tumbuh cukup baik karena 
persaingan dengan tanaman lain untuk 
mendapatkan cahaya, air dan unsur hara tidak 
terlalu tinggi. Tanaman membutuhkan jarak 
tanam yang berbeda-beda. Tembakau sebagai 
tanaman yang memproduksi daun 
membutuhkan jarak antar tanaman yang 
cukup optimal agar pertumbuhan daun 
sempurna. Pemanfaatan lahan untuk 
memperoleh kerapatan tanaman yang lebih 
tinggi memang diperlukan tetapi ketika 
kerapatan tanaman diatas titik optimal 
tentunya akan menurunkan produksi seperti 
dari data yang terlihat pada J2 (100x50x35 
cm) . Hal ini sesuai dengan Sugito (1990) 
yang menyatakan setiap tanaman 
menghendaki tingkat kerapatan tanam yang 
berbeda-beda. Jarak tanam diatur berdasarkan 
sifat tanaman dan disesuaikan dengan  faktor 
lingkungan yang ada sehingga diperoleh  
jumlah  produksi yang semaksimal mungkin, 
pada umumnya produksi per satuan luas dapat 
ditingkatkan dengan cara penambahan 
kepadatan tanam sampai batas optimum, 
sedangkan penambahan kepadatan tanam di 
atas optimum akan menurunkan produksi 
tanaman. 
 
Lebar daun kaki 1 (cm) 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan  penambahan pupuk nitrogen dan 
jarak tanam berpengaruh nyata sementara 
interaksi pupuk nitrogen dengan jarak tanam 
berpengaruh tidak nyata terhadap lebar daun 
kaki 1 (cm). 
  Data rataan lebar daun kaki 1  dengan 
pemberian beberapa pupuk nitrogen dan 
penggunaan beberapa jarak tanam disajikan 
pada Tabel 8. 
Dari Tabel 8. diketahui bahwa 
penambahan pupuk nitrogen menunjukkan 
peningkatan pada data lebar daun kaki 1, dan 
N1 berbeda nyata dengan N2 dan N3. 
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Sementara itu semakin sempit jarak tanam 
maka panjang daun pasir pun akan semakin 
kecil dan J1 berbeda nyata dengan J2 dan J3. 
Tabel 8. Lebar  daun kaki 1 (cm) dengan 
pemberian beberapa pupuk nitrogen 
dengan kombinasi jarak tanam 
berganda. 
 Pupuk 
N (g)   
Jarak 
Tanam   Rataan 
 
J0 J1 J2   
N0 27.70 26.93 25.55 26.73c 
N1 30.69 28.82 27.44 28.98a 
N2 29.29 27.74 27.14 28.06b 
N3 29.20 27.19 26.12 27.50b 
Rataan 29.22a 27.67b 26.56c   
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap barisdan kolom menunjukkan 
pengaruh nyata menurut uji jarak 
berganda duncan pada taraf 5 %. 
 
Tebal daun kaki 1 (cm) 
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan  penambahan pupuk nitrogen dan 
jarak tanam berpengaruh nyata sementara 
interaksi pupuk nitrogen dengan jarak tanam 
berpengaruh tidak nyata terhadap tebal daun 
kaki 1 (cm). 
  Data rataan lebar daun kaki 1  dengan 
pemberian beberapa pupuk nitrogen dan 
penggunaan beberapa jarak tanam disajikan 
pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Tebal daun kaki 1 (cm) dengan 
pemberian beberapa pupuk 
nitrogen dengan jarak tanam 
berbeda. 
Pupuk 
N (g)    
Jarak 
Tanam    Rataan 
 
J0 J1 J2   
N0 0.247 0.226 0.211 0.23 a 
N1 0.211 0.209 0.197 0.21 b 
N2 0.237 0.221 0.208 0.22 a 
N3 0.229 0.226 0.198 0.22 a 
Rataan 0.23a 0.22 a 0.20c   
Keterangan : Angka  yang diikuti notasi yang berbeda 
pada setiap baris menunjukkan pengaruh 
nyata menurut uji jarak berganda duncan 
pada taraf 5 %. 
 Dari Tabel 9, diketahui bahwa 
penambahan pupuk nitrogen menunjukkan 
penurunan pada data tebal daun pasir, dan 
perlakuan N1 berbeda nyata dengan N2 dan 
N3. Sementara itu semakin sempit jarak 
tanam maka tebal daun pasir pun akan 
semakin kecil. Tetapi J0 tidak berbeda nyata 
dengan  J1.   
  Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa pada perlakuan N1J0 (jarak tanam 
100x50x45 cm + ZA 10 gram) merupakan  
kombinasi perlakuan yang efektif dan efisien 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
karena menunjukkan hasil pengamatan secara 
keseluruhan lebih tinggi mulai dari parameter 
pertumbuhan dan parameter produksi. Selain 
itu pada perlakuan ini juga menunjukkan 
rataan lebar daun terluas yaitu 22,11 cm dan 
tebal daun sebesar 0,17, lebar daun dan tebal 
ini penting dalam penentuan harga tembakau 
deli. Jika ditinjau dari segi ekonomi harga 
pupuk Amonium sulfat (ZA)  lebih murah dan 
mudah diperoleh dibandingkan dengan pupuk 
kalsium amonium nitrat (CAN) yang 
harganya lebih mahal. Sehingga dalam 
penerapan skala luas penggunaan ZA lebih 
menghemat biaya, namun tetap menghasilkan 
pertumbuhan dan produksi yang baik dan 
dapat meningkatkan pendapat.  
 
SIMPULAN 
 Jarak tanam 100x50x45 cm memberikan 
hasil tertinggi terhadap parameter tinggi 
tanaman, diameter batang mulai 3 sampai 7 
MST, namun jumlah daun mulai 4 sampai 7 
MST serta jarak tanam tersebut menghasilkan 
data tertinggi pada semua parameter produksi. 
 Penambahan pupuk nitrogen yang berasal 
dari ZA (±20% N) memberikan hasil tertinggi 
pada parameter tinggi tanaman, diameter 
batang dan jumlah daun mulai 5 sampai 7 
MST, panjang daun, lebar daun pasir maupun 
daun kaki 1. 
 Interaksi pupuk nitrogen dan jarak tanam 
berpengaruh nyata hanya pada parameter 
lebar daun pasir saja, yaitu pada perlakuan 
N1J0 ( ZA 10 gram/tanaman dengan jarak 
tanam 100x50x45 cm) dengan lebar daun 
pasir 24,46 cm.   
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